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BAB III 

METODE  PENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Mencermati karakteristik permasalahan yang akan diteliti, maka pendekatan 

yang dinilai relevan untuk digunakan adalah pendekatan gabungan antara 

kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif dilakukan untuk mengungkap 

pengalaman nyata yang dialami oleh para responden dalam implementasi 

pendidikan inklusif di lapangan. Pendekatan ini merupakan latar belakang 

pendalaman bagi penelitian kualitatif. Untuk melakukan pendalaman (indepth) 

terhadap data kuantitatif yang diperoleh dari hasil penelitian, maka dilakukan 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif dilakukan dengan maksud untuk 

melakukan pendalaman (indepth) terhadap keadaan yang sebenarnya di lapangan 

melalui pegamatan dan wawancara tehadap responden. Sebagaimana pendapat yang 

dikemukakan Nasution (1982:5) bahwa inti dari penelitian kualitatif adalah 

mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan lingkungan 

mereka, dan berusaha memahami bahasa serta tafsiran mereka tentang dunia 

sekitarnya. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode penelitian deskriptif 

dilaksanakan dengan memfokuskan pada upaya untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis aspek-aspek sebagai berikut: (1) Permasalahan apa saja yang dihadapi 

siswa tunanetra ketika mengikuti pembelajaran di sekolah penyelenggara perintis 

pendidikan inklusif?, (2) Bagaimana penerapan konsep-konsep bimbingan dan 

konseling yang dilakukan oleh guru pada pembelajaran siswa tunanetra di sekolah 
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penyelenggara perintis pendidikan inklusif?, (3) Bagaimana penerapan layanan 

bimbingan dan konseling yang dilaksanakan oleh konselor pada siswa tunanetra di 

sekolah penyelenggara perintis pendidikan inklusif?, (4) Apa kebutuhan siswa 

tunanetra tentang layanan bimbingan dan konseling di sekolah penyelenggara 

perintis pendidikan inklusif?, (5) Bagaimana rumusan program serta strategi 

intervensi bimbingan dan konseling untuk memfasilitasi kebutuhan belajar siswa 

tunanetra di sekolah penyelenggara perintis pendidikan inklusif?, dan (6) 

Bagaimana kontribusi penerapan konsep-konsep bimbingan dan konseling terhadap 

kegiatan belajar anak tunanetra di sekolah penyelenggara perintis pendidikan 

inklusif?.  Hasil dari analisis empiris tersebut, kemudian dianalisis dengan 

menggunakan rujukan konsep bimbingan dan konseling dalam seting layanan 

pendidikan inklusif bagi anak tunanetra. Berdasarkan analisis empirik-konseptual 

dimaksud, kemudian  direkomendasikan program bimbingan dan konseling yang 

sesuai bagi siswa tunanetra di sekolah penyelenggara perintis pendidikan inklusif. 

 

B. Subyek Penelitian  

Subyek dalam penelitian ini adalah mereka yang memiliki berbagai 

karakteristik, unsur, nilai yang berkaitan dengan kegiatan tunanetra dalam 

mengikuti pembelajaran di Sekolah Menengah Atas (SMA) penyelenggara perintis 

pendidikan inklusif. Sesuai dengan kebutuhan tersebut, maka subyek dalam 

penelitian ini meliputi siswa tunanetra, guru, dan konselor yang berada di beberapa 

SMA penyelenggara perintis pendidikan inklusif di Kota Bandung dan sekitarnya.  
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C. Teknik Pengumpulan Data dan Pengembangan Instrumen  Penelitian 
 

1.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

kuesioner, wawancara, dan observasi. Ketiga teknik pengumpulan data tersebut 

digunakan dengan harapan saling melengkapi dalam memformulasikan rumusan 

yang diharapkan. 

a. Kuesioner 

Teknik ini dipergunakan untuk mengungkap berbagai pendapat siswa 

tunanetra, guru, dan konselor. Kuesioner bagi siswa tunanetra bertujuan 

untuk mengungkap permasalahan pembelajaran yang dihadapi dan 

kebutuhan layanan bimbingan dan konseling di sekolah penyelenggara 

perintis pendidikan inklusif. Bagi guru, kuesioner bertujuan untuk 

mengungkap penerapan konsep-konsep bimbingan dan konseling yang 

dilakukan oleh guru pada pembelajaran siswa tunanetra di sekolah 

penyelenggara perintis pendidikan inklusif, dan kuesioner bagi konselor 

bertujuan untuk mengungkap penerapan layanan bimbingan dan konseling 

yang dilaksanakan oleh konselor pada siswa tunanetra di sekolah 

penyelenggara perintis pendidikan inklusif. 

b. Observasi 

Partisipasi pengamat (peneliti) dalam melakukan observasi dapat dilakukan 

dalam berbagai kondisi, seperti yang dikemukakan oleh Nasution, S. (1996: 

61), bahwa “terdapat tingkatan dalam melakukan observasi, yaitu partisipasi 

nihil, partisipasi aktif, dan partisipasi penuh” dalam penelitian. Hal tersebut 

sangat dimungkinkan karena penelitian berada di lingkungan kerja peneliti. 
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Dengan demikian, diperoleh banyak keuntungan terutama dalam 

pengumpulan data dan informasi. Dalam kaitan ini keuntungan diperoleh 

karena peranan peneliti tersamar bagi orang yang menjadi subyek penelitian 

sehingga dapat memperoleh informasi secara maksimal (Nasution, S., 1996: 

64). Teknik observasi digunakan untuk mengamati secara langsung kegiatan 

yang dilakukan tunanetra dalam mengikuti proses pembelajaran. Dalam 

kegiatan observasi ini, ditujukan untuk pertama mengamati kegiatan 

tunanetra dalam mengikuti pembelajaran di kelas maupun mengikuti 

aktivitas di luar kelas dalam lingkungan sekolah, seperti cara mengajukan 

pertanyaan, mengajukan ide/pendapat dan  diskusi kelas, belajar 

bersama/tugas kelompok, dan perlakuan khusus yang diberikan guru 

terhadap tunanetra dalam proses pembelajaran. Pengamatan atau observasi 

ini dilaksanakan dalam suasana pembelajaran di kelas dan aktivitas tunanetra 

di luar kelas pada lingkungan sekolah di beberapa SMA penyelenggara 

perintis pendidikan inklusif di Kota Bandung. Kedua, mengamati guru dalam 

menerapkan konsep-konsep bimbingan dan konseling dalam pembelajaran 

bagi siswa tunanetra, dan ketiga, mengamati konselor dalam memberikan 

layanan bimbingan dan konseling dalam belajar siswa tunanetra di sekolah 

penyelenggara perintis pendidikan inklusif. 

c. Wawancara  

Teknik ini digunakan untuk menggali dan memperoleh data atau informasi 

yang lebih mendalam dan relevan dengan masalah yang diteliti. Kegiatan 

wawancara ini ditujukan untuk mengungkap informasi dari responden 

tentang kegiatan-kegiatan yang dapat dan tidak dapat dilakukan tunanetra 
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dalam pembelajaran, upaya yang dilakukan tunanetra untuk mengatasi 

kesulitan dalam menyampaikan dan menerima gagasan, menggunakan 

sumber belajar, persiapan dan pelaksanaan ujian pada tunanetra, layanan 

pendidikan yang diharapkan tunanetra, dan perlakuan khusus yang diberikan 

guru kelas serta guru bimbingan dan konseling terhadap siswa tunanetra. 

Melalui wawancara ini juga akan terungkap dari guru tentang konsep-konsep 

bimbingan dan konseling yang diterapkannya dalam pembelajaran bagi siswa 

tunanetra, serta dari konselor diharapkan akan terungkap layanan bimbingan 

dan konseling bagi siswa tunanetra di sekolah penyelenggara perintis 

pendidikan inklusif. 

2. Pengembangan  Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan penjabaran dari setiap pertanyaan 

penelitian yang telah dirumuskan. Kisi-kisi instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagaimana dapat dilihat pada lampiran. 

 
 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah gabungan 

dari analisis data kuantitatif dan kualitatif.  

Untuk data kuantitatif, teknik analisis data yang dipergunakan adalah dengan 

mempergunakan statistika deskriptif yaitu dalam bentuk prosentase. Hal ini sejalan 

dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sugiyono (2003) bahwa “teknik analisis 

data penelitian secara deskriptif dilakukan melalui statistika deskritif, yaitu statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 



86 
 

 
 

membuat generalisasi hasil penelitian. Temasuk dalam teknik analisis data statistik 

deskriptif antara lain penyajian data melalui tabel, grafik, diagram, persentase, 

frekuensi, perhitungan mean, median atau modus.” 

Analisis data kualitatif dilakukan pada waktu peneliti masih berada di lapangan 

dan setelah proses pengumpulan data, yaitu peneliti meninggalkan lapangan. Pada 

saat penelitian dilakukan, analisis data dilakukan dengan cara merekam data 

lapangan, melakukan member check kepada sampel penelitian, melakukan 

triangulasi, dan melakukan penyempurnaan analisis, kemudian menyusun 

kecenderungan-kecenderungan yang timbul sesuai dengan proses dan jenis data 

yang diperoleh untuk mendapatkan makna yang terkandung di dalam data. 

Analisis data setelah peneliti meninggalkan lapangan dilakukan dengan cara 

mereduksi data dan menunjukkan data sehingga hubungan data akan terlihat dan 

membentuk kesatuan yang utuh serta dapat ditarik kesimpulan. 


